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   ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

profitabilitas yang diproksikan dengan Return on Asset (ROA) dan 

leverage yang diproksikan dengan Debt to Equity Ratio (DER) 

terhadap manajemen laba yang dimoderasi oleh Good Corporate 

Governance (GCG) melalui kepemilikan manajerial pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) tahun 2022. Penelitian ini menggunakan software SPSS untuk 

mengolah data dengan menggunakan metode analisis regresi linear 

berganda dan Moderated Regression Analysis (MRA). Populasi 

dalam penelitian ini merupakan perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI tahun 2022 sebanyak 308 perusahaan dan 

menggunakan 103 perusahaan tersebut sebagai sampel melalui 

teknik purposive sampling. Hasil dari penelitian ini menyatakan 

bahwa profitabilitas dan leverage memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap manajemen laba. Sedangkan GCG tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap manajemen laba serta 

tidak dapat memoderasi pengaruh profitabilitas dan leverage 

terhadap manajemen laba. 

Kata kunci : Manajemen Laba, Profitabilitas, Leverage, Good 

Corporate Governance.      

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of profitability 

proxied by Return on Assets (ROA) and leverage proxied by Debt 

to Equity Ratio (DER) on earnings management moderated by Good 

Corporate Governance (GCG) through managerial ownership in 

manufacturing companies listed on Indonesian Stock Exchange 

(IDX) in 2022. This study uses SPSS software to process data using 

multiple linear regression analysis and Moderated Regression 

Analysis (MRA). The population in this study are manufacturing 

companies listed on the IDX in 2022 with a total of 308 companies 

and using these 103 companies as samples through a purposive 

sampling technique. The results of this study state that profitability 

and leverage have a positive and significant effect on earnings 

management. Meanwhile, GCG does not have a significant effect on 

earnings management and cannot moderate the effect of 

profitability and leverage on earnings management. 

Keywords: Earnings Management, Profitability, Leverage, Good 

Corporate Governance. 
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PENDAHULUAN 

Laporan keuangan adalah laporan pertanggung jawaban yang wajib dilaporkan oleh 

perusahaan kepada pemilik perusahaan (prinsipal), sejalan dengan Peraturan Otoritas Jasa 

Keuangan Republik Indonesia Nomor 14/POJK.04/2022. Laporan ini menyajikan informasi 

akuntansi yang dapat  menggambarkan kondisi perusahaan. Informasi tersebut harus 

memenuhi karakteristik kualitatif agar dapat berguna bagi pemangku kepentingan. 

Karakteristik kualitatif fundamental laporan keuangan adalah relevan (relevance) dan 

penyajian yang jujur (faithful representation) (Kieso, 2018). Namun dalam praktiknya, 

terdapat beberapa perusahaan yang tidak menyajikan laporan keuangan sesuai dengan 

kualifikasi tersebut. Hal ini dapat sangat berpengaruh bagi pengguna laporan keuangan karena 

laporan keuangan digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan. Salah satu contoh tindakan 

manajemen yang dapat mempengaruhi kualitas laporan keuangan adalah manajemen laba.  

Kasus manajemen laba sudah pernah terjadi di ranah global maupun internasional. Pada tahun 

2015, berdasarkan berita yang dilansir oleh CNN Indonesia, Toshiba Corp telah terbukti 

memalsukan laporan keuangannya. Perusahaan tersebut melakukan manajemen laba dengan 

meningkatkan laba sebesar ¥151.8 milyar atau US$1,2 miliar selama 7 tahun. Akibat dari kasus 

ini, saham Toshiba mengalami penurunan hingga 20%. Setelah insiden ini, CEO Toshiba yaitu 

Hisao Tanaka dan beberapa eksekutif lainnya mengundurkan diri dari jabatan mereka sebagai 

bentuk perombakan manajemen perusahaan.  

Sedangkan di Indonesia salah satu kasus manajemen laba yang pernah terjadi adalah kasus PT 

Tiga Pilar Sejahtera Tbk yang dilaporkan melakukan praktik manajemen laba pada laporan 

keuangan periode 2017. Seperti yang dimuat dalam berita www.cnbcindonesia.com, Pada saat 

Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) tahun 2018, sebanyak 61% investor PT Tiga Pilar 

Sejahtera Food Tbk menolak laporan keuangan periode 2017 yang telah diaudit oleh RSM 

International, setelah itu PT Ernst & Young Indonesia (EY) melakukan investigasi berbasis 

fakta atas perusahaan tersebut dan menyatakan bahwa adanya temuan terhadap dugaan 

penggelembungan dana sebesar Rp4 triliun. Selain itu, terdapat juga temuan pengelembungan 

pendapatan sebesar Rp662 miliar dan Rp329 miliar pada pos EBITDA (laba sebelum Bungan, 

pajak, depresiasi dan amortisasi). 

Watts & Zimmerman (dalam Kusumawardhani & Windyastuti, 2020) menyatakan terdapat tiga 

hal yang dapat memotivasi manajer untuk melakukan manajemen laba yaitu berdasarkan 

hipotesis program bonus (bonus plan hypothesis), hipotesis perjanjian utang (debt convenant 

hypothesis) dan hipotesis biaya politik (political hypothesis). Hipotesis program bonus 

menyatakan bahwa manajer melakukan manajemen laba agar kinerja mereka terlihat baik 

sehingga mereka bisa memaksimalkan bonus yang didapat. Hal ini berkaitan dengan 

profitabilitas perusahaan karena profitabilitas merupakan rasio yang dapat digunakan untuk 

menilai kinerja manajer melalui efektifitas manajemen perusahaan. Faktor lain yang dapat 

memperngaruhi manajemen laba adalah leverage. Hal ini sesuai dengan hipotesis perjanjian 

utang, dimana hipotesis tersebut menyatakan bahwa manajer melakukan manajemen laba agar 

dapat lebih mudah memperoleh dana dari kreditur. Leverage merupakan hal penting yang 

dilihat oleh kreditur sebelum mereka memberikan pinjaman kepada perusahaan agar terhindar 

dari risiko gagal bayar. Namun manajemen laba yang terjadi diperusahaan dapat dicegah oleh 

Good Corporate Governance (GCG) karena GCG memiliki peran untuk menjaga 

keseimbangan kebutuhan pemangku kepentingan sehingga dapat meminimalisir konflik 

kepentingan. 
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TINJAUAN LITERATUR 

Teori Keagenan 

Jensen dan Meckling (dalam Scott, 2015) menyatakan bahwa teori keagenan (agency theory) 

merupakan teori yang menjelaskan hubungan antara principal (pemegang saham) dan agen 

(manajemen) yang terjadi berdasarkan kontrak. Prinsipal akan mendelegasikan wewenangnya 

kepada agen dalam pengambilan keputusan berdasarkan kepentingan prinsipal. Sementara itu, 

agen memiliki kewajiban untuk melaporkan kondisi perusahaan kepada prinsipal melalui 

laporan keuangan. Ketika kedua pihak dalam hubungan tersebut berkeinginan untuk 

memaksimalkan utilitasnya maka akan terjadi konflik kepentingan yang menyebabkan agen 

melakukan tindakan yang bukan untuk kepentingan prinsipal atau bahkan dapat merugikan 

prinsipal. 

Teori Asimetri Informasi 

Dalam hubungan keagenan manajemen diberikan wewenang oleh principal untuk mengelola 

perusahaan. Oleh karena itu, manajemen memiliki lebih banyak informasi internal dan prospek 

perusahaan dimasa yang akan datang dibandingkan dengan pemegang saham. Hal ini akan 

menyebabkan ketidakseimbangan penguasaan informasi atau biasa disebut dengan asimetri 

informasi (Sochib, 2016). Asimetri informasi dibedakan menjadi dua yaitu adverse selection 

dan moral hazard (Scott, 2015). 

Adverse selection merupakan jenis asimetri informasi yang terjadi ketika salah satu pihak 

dalam suatu transaksi bisnis memiliki keunggulan informasi dibandingkan dengan pihak 

lainnya. Sedangkan moral hazard merupakan jenis asimetri yang terjadi ketika salah satu pihak 

dalam suatu transaksi bisnis dapat mengamati tindakan mereka dalam pemenuhan transaksi 

sementara pihak lainnya tidak memiliki kemampuan tersebut. 

Manajemen Laba 

Manajemen laba merupakan tindakan manajer perusahaan dalam memilih kebijakan akuntansi 

atau tindakan nyata yang dapat mempengaruhi laba sehingga besaran laba yang ditargetkan 

tercapai (Scott, 2015). Menurut Watts dan Zimmerman (Kusumawardhani&Windyastuti, 

2020) terdapat tiga hipotesis motivasi yang dapat mendorong manajer untuk melakukan 

manajemen laba. Berdasarkan hipotesis program bonus (bonus plan hypothesis), manajer 

termotivasi untuk melakukan manajemen laba agar dapat menerima bonus dari perusahaan. 

Selain untuk memperoleh bonus, manajer juga dapat menaikan laba perusahaan agar kondisi 

perusahaan terlihat baik agar terhindar dari pelanggaran perjanjian utang serta  dapat lebih 

mudah  memperoleh dana dari pihak kreditur. Hal ini dijelaskan oleh hipotesis perjanjian 

hutang (debt convenant hypothesis). Namun tidak hanya dengan menaikan laba, manajemen 

laba yang dilakukan perusahaan juga dapat dengan cara menurunkan laba. Manajer melakukan 

manajemen laba dengan pola ini dengan tujuan untuk mendapatkan fasilitas-fasilitas tertentu 

dari pemerintah yang sesuai dengan hipotesis biaya politik (political hypothesis). 

Profitabilitas  

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba selama periode 

tertentu. Rasio profitabilitas dapat digunakan untuk mengetahui efektifitas manajemen dalam 

suatu perusahaan (Kasmir, 2018). Profitabilitas dapat mempengaruhi praktik manajemen laba 

berdasarkan hipotesis rencana bonus (bonus plan hypothesis). Hipotesis tersebut menyatakan 

bahwa manajer cenderung melakukan manajemen laba dengan menaikkan laba yang 

dilaporkan agar mereka dapat memaksimalkan bonus yang diperoleh (Watts and Zimmerman, 

1986). 

Pernyataan diatas didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Ani & Hardiyanti (2022), 

Juyanti et al. (2018), Yovianti & Dermawan (2020) dan Putri et al. (2022) yang menyatakan 

bahwa profitabilitas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap manajemen laba. Oleh karena 

itu maka hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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H1: Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. 

Leverage 

Rasio solvabilitas atau rasio leverage mengukur proporsi utang yang dimiliki perusahaan serta 

dapat menunjukan kemampuan perusahaan untuk melunasi kewajibannya (Kasmir,2018). 

Besarnya rasio ini memperbesar kemungkinan perusahaan terancam default karena dengan 

tingkat utang yang besar maka pengeluaran perusahaan untuk membayar pinjaman juga akan 

semakin besar sehingga akan mengganggu kegiatan perusahaan lainnya karena terkendala dana 

(Giovani, 2017). Oleh karena itu, semakin tinggi rasio ini maka kemungkinan manajer 

melakukan manajemen laba juga akan semakin tinggi agar perusahaan dapat lebih mudah 

memperoleh dana dari kreditor  (Firnanti, 2017). Hal ini sejalan dengan hipotesis perjanjian 

utang (debt convenant hypothesis). 

Hubungan antara leverage dan profitabilitas juga pernah diteliti pada penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh (Agustia & Suryani, 2018), (Tualeka et al., 2020), (Roslita & Daud, 2019), 

(Taofik et al., 2021), (Chua et al., 2022) serta (Mamu & Damayanthi, 2018) yang menyatakan 

bahwa leverage memiliki pengaruh yang signifikan terhadap manajemen laba. Berdasarkan 

hasil penelitian-penelitian tersebut, maka hipotesis yang akan dirumuskan pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

H2: Leverage berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. 

Good Corporate Governance 

Good Corporate Governance (GCG) merupakan serangkaian kebijakan ataupun aturan yang 

diterapkan oleh suatu perusahaan sebagai upaya tindakan pengarahan, pengelolaan, dan 

pengawasan perusahaan itu sendiri. GCG mencakup hubungan antara prinsipal dan agent 

(Pratama, et al., 2020). Melalui perannya, GCG dapat mencegah terjadinya manajemen laba 

serta dapat memperlemah pengaruh profitabilitas dan leverage terhadap manajemen laba. GCG 

dalam penelitian ini diukur melalui kepemilikan manajerial. 

Kepemilikan manajerial merupakan persentase kepemilikan saham yang dimiliki oleh direksi 

dan dewan komisaris dibandingkan dengan kepemilikan saham seluruhnya. Ketika manajer 

memiliki saham diperusahaan yang mereka kelola maka artinya mereka tidak hanya bertindak 

sebagai manajemen perusahaan tetapi juga sebagai pemegang saham. Dengan adanya peran 

ini, manajer akan melakukan tindakan atas kepentingan pemegang sahan yang akan 

meminimalisir konflik kepentingan antara principal dan agen Oleh sebab itu, GCG mampu 

untuk mencegah terjadinya manajemen laba dan memperlemah pengaruh profitabilitas dan 

leverage terhadap manajemen laba. 

Penelitian terdahulu yang pernah meneliti peran GCG dalam memoderasi pengaruh 

profitabilitas dan leverage adalah penelitian yang dilakukan oleh Rahma & Mulyani (2018), 

Taofik (2021), Mamu & Damayanthi (2018), Tualeka et al. (2020), Chua et al. (2022) dan Putri 

et al. (2022). Maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H3: Good Corporate Governance berpengaruh signifikan manajemen laba. 

H4: Good Corporate Governance mampu memoderasi pengaruh profitabilitas terhadap 

manajemen laba. 

H5: Good Corporate Governance mampu memoderasi pengaruh leverage terhadap manajemen 

laba. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitaif yang datanya bersumber dari laporan keuangan 

perusahaan-perusahaan terkait yang diunduh melalui halaman resmi Bursa Efek Indonesia 

(BEI). Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 

2022 yaitu sebanyak 308 perusahaan. Melalui teknik purposive sampling diperoleh sampel 

yang digunakan dalam penelitian adalah 103 perusahaan. Dalam menganilis datanya, penelitian 
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ini menggunakan teknik moderated regression analysis (MRA) melalui software statistik yaitu 

SPSS. 

Setiap variabel di dalam penelitian ini diukur menggunakan proksi. Variabel manajemen laba 

sebagai variabel dependen diukur dengan menggunakan discretionary accruals (DA) dengan 

menggunakan model jones modifikasi. Variabel independen penelitian ini yaitu profitabilitas 

dan leverage masing-masing diukur menggunakan Return on Asset (ROA) dan Debt to Equity 

Ratio (DER). Sedangkan Good Corporate Governance sebagai variabel moderasi diproksikan 

menggunakan kepemilikan manajerial yang diukur sebagai persentasi kepemilikan saham 

direksi dan dewan komisaris. 

Dengan menggunakan teknik moderated regression analysis (MRA) maka diperoleh 

persamaan regresinya sebagai berikut: 

DA = 𝛂 + 𝛃𝟏ROA + 𝛃𝟐DER + 𝛃3KM + 𝛃4ROA*KM + 𝛃5DER*KM + ε 

Keterangan:  

DA: Discretionary Accruals  

𝛂: Konstanta  

𝛃: Koefisien regresi  

ROA: Profitabilitas  

DER: Leverage  

KM: Good Corporate Governance (GCG) 

ROA*KM: Interaksi antara profitabilitas dengan GCG 

DER*KM: Interaksi antara leverage dengan GCG 

Ε: error 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Moderated Regression Analysis dan Pengujian Hipotesis 

Tabel 4. Hasil Pengujian Hipotesis 

DA = 𝛂 + 𝛃𝟏ROA + 𝛃𝟐DER + 𝛃3KM + 𝛃4ROA*KM + 𝛃5DER*KM + ε 

Variables Prediction Coefficient Sig. T  

Constant - 0,065 0,015 -2,485  

ROA + 0,039 0,030  2,203 * 

DER + 0,001 0,023  2,302 * 

KM - 0,039 0,226 -1,218  

ROA*KM + 0,280 0,112  1,604  

DER*KM + 0,011 0,745  0,327  

Adjusted R Square : 0,148 

Description: 

Significance: for alpha 5%* 

DA: Manajemen laba, ROA: Profitabilitas, DER: Leverage, KM: Good Corporate 

Governance 

Sumber: Data olah output SPSS 26, 2023 

 

Profitabilitas, leverage dan Good Corporate Governance secara simultan memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap manajemen laba. Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai adjusted R 

square model ini adalah sebesar 0,148. Nilai ini menunjukan bahwa profitabilitas, leverage dan 

Good Corportae Governance mampu menjelaskan manajemen laba sebesar 14,8% sedangkan 

85,2% nya dijelaskan oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Manajemen Laba. 
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Berdasarkan hasil uji t pada tabel diatas, diketahui nilai signifikansi profitabilitas adalah 

sebesar 0,030 dimana nilai ini lebih kecil dari 0,05 dan memiliki nilai thitung lebih besar dari 

ttabel yaitu 2,203 > 1,660. Profitabilitas pada penelitian ini memiliki koefisien sebesar 0,039. 

Maka dapat disimpulkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

manajemen laba sehingga H1 diterima. Semakin tinggi profitabilitas yang dimiliki perusahaan 

maka kecenderungan untuk perusahaan tersebut melakukan manajemen laba juga akan 

semakin tinggi. Hasil uji hipotesis ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Nathaly & Yuniarwati (2022), Firnanti (2017), Yanto & Wati (2020), Kumalasari (2021) 

dan Roslita & Daud (2019) yang menyatakan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh positif 

terhadap manajemen laba. 

Pengaruh Leverage Terhadap Manajemen Laba 

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang diperoleh dalam penelitian ini diketahui leverage memiliki 

nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 yaitu sebesar 0,023 dan nilai koefisien sebesar 0,001 serta 

nilai thitung 2,302 > ttabel 1,660. Hasil ini menyatakan bahwa leverage berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap manajemen laba sehingga H2 diterima. Semakin tinggi leverage yang 

dimiliki oleh perusahaan maka kecenderungan praktik manajemen laba yang terjadi di dalam 

perusahaan tersebut juga akan semakin tinggi. Hasil penelitian ini juga didukung oleh 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Agustia & Suryani (2018), Firnanti (2017), Sari & 

Darmawati (2021), Roslita & Daud (2019) serta Taofik (2021) yang menyatakan bahwa 

leverage memiliki pengaruh positif terhadap manajemen laba. 

Good Corporate Governance Memoderasi Pengaruh Proitabilitas dan Leverage 

Hipotesis 3 (H3) yang menyatakan Good Corporate Governance memiliki pengaruh signifikan 

terhadap manajemen laba dalam penelitian ini ditolak. Hal ini karena nilai signifikansi dari 

variabel GCG yaitu 0,226 lebih besar dari 0,005 serata nilai thitung yang dimiliki variabel ini 

lebih kecil dari ttabel dimana nilainya adalah -1,218 < 1,660. 

Selain tidak dapat mempengaruhi manajemen laba secara signifikan, GCG dalam penelitian ini 

juga tidak dapat memoderasi pengaruh profitabilitas dan leverage terhadap manajemen laba. 

Nilai signifikansi variabel interaksi profitabilitas dan GCG adalah 0,112 dan nilai signifikansi 

variabel interaksi leverage dan GCG adalah sebesar 0,745. Nilai dari kedua variabel tersebut 

lebih besar dari 0,05. Oleh karena itu hipotesis 4 dan 5 ditolak. Hal ini karena persentase dari 

kepemilikan manajerial yang kecil sehingga tidak mampu untuk mempengaruhi tindakan 

manajer untuk melakukan manajemen laba. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian  (Puspanigrum & Indriyani, 2022),  (Lausiri & 

Nahda, 2022) dan (Kristi & Dewi, 2023) yang menyatakan bahwa Good Corporate 

Governance tidak mampu memperlemah atau memperkuat pengaruh profitabilitas dan 

leverage terhadap manajemen laba. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan yang telah dijelaskan sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa 

profitabilitas, leverage dan Good Corporate Governance secara simultan memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap manajemen laba. Namun secara parsial hanya profitabilitas dan 

leverage yang memiliki pengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Sedangkan Good 

Corporate Governance tidak mampu memperngaruhi manajemen laba secara signifikan serta 

tidak mampu memoderasi pengaruh profitabilitas dan leverage terhadap manajemen laba. 

Agar dapat memperoleh penelitian yang lebih baik maka saran-saran yang diberikan untuk 

penelitian selanjutnya adalah (1) mengubah objek penelitian dengan perusahan disektor lain 

selain manufaktur; (2) menambahkan periode penelitian menjadi beberapa tahun ; (3) 

menambahkan atau mengubah variabel independen utuk menguji pengaruhnya terhadap 

manajemen laba seperi variabel likuiditas, umur perusahaan dan kepemilikan institusional. 
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